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Abstract

This research is motivated by the low literacy level of students in Indonesia on the PISA test. Teachers
who have not been able to apply learning methods and strategies appropriately because they have not
carried out a diagnostic assessment. Diagnostic assessment has not become an urgent need to diagnose
student characteristics. This assessment is also considered quite time-consuming in terms of data
acquisition and processing. The research aims to determine the use of educational technology that can
accelerate efforts to carry out diagnostic assessments. The use of technology in question is Google
Form. This type of research is descriptive qualitative. Data collection uses observation technigues and
documentation studies. The data validity technique used is technical triangulation. From the research
results it is known that there are four stages of using Google Form, namely planning, creating,
distributing, and managing data. Google Form has advantages in terms of ease of operation,
deployment, data processing, and accessibility. Google Form is the right choice for teachers to carry
out diagnostic assessments, because of the effectiveness and efficiency of its use.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat literasi peserta didik di Indonesia pada uji PISA.
Guru yang belum mampu menerapkan metode dan strategi belajar dengan tepat karena tidak
dilakukannya asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik belum menjadi kebutuhan mendesak untuk
mendiagnosis karakteristik peserta didik. Asesmen ini juga dianggap cukup menyita waktu terkait
pemerolehan dan pengolahan data. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan teknologi
pendidikan yang dapat mengakselerasi upaya penyelenggaraan asesmen diagnostik. Pemanfaatan
teknologi yang dimaksud adalah Google Form. Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan studi dokumentasi. Teknik keabsahan data yang
digunakan adalah triangulasi teknik. Dari hasil penelitian diketahui bahwa ada empat tahap
pemanfaatan Google Form, yaitu perencanaan, pembuatan, penyebaran, dan pengelolaan data. Google
Form memiliki kelebihan dalam hal kemudahan pengoperasian, penyebaran, pengolahan data, dan
aksesibilitas. Google Form menjadi pilihan yang sangat tepat bagi guru untuk melakukan asesmen
diagnostik, sebab keefektivan dan keefisiensian penggunaannya.

Kata Kunci: asesmen diagnostik, Google Form, teknologi pendidikan

1. PENDAHULUAN

Selama 20 tahun terakhir, Indonesia berangsur-angsur mengalami kemunduran di dunia
pendidikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan pencapaian tes PISA, terkait literasi, numerasi,
dan sains. Dalam sepuluh hingga 15 tahun terakhir, kecakapan peserta didik dalam membaca
dan matematika belum mengalami peningkatan yang signifikan. Sebanyak 71% peserta didik
yang berusia 15 tahun berada di bawah level minimum.

Ada tiga permasalahan umum yang ditemukan dari survei PISA. Pertama, besarnya
persentase peserta didik dengan prestasi yang rendah. Kedua, tingginya persentase peserta
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didik yang mengulang kelas. Ketiga, tingginya ketidakhadiran peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas (Wuryanto & Abduh, 2022).

Bila ditelisik lebih lanjut, permasalahan tersebut tak ubahnya karena pengaruh beberapa
hal, seperti sistem pendidikan dan tingkat akses pendidikan (Pratiwi, 2019:52; Suprayitno,
2019:74). Dari hasil tes PISA di tahun 2018, ditemukan bahwa sistem pendidikan Indonesia
adalah terbesar keempat di dunia dengan 53.000.000 peserta didik yang mengenyam
pendidikan di 270.000 sekolah dengan 3.400.000 guru. Jumlah ini sangatlah besar dan
ditambah keberagaman budaya yang dimiliki Indonesia. Indonesia memiliki tantangan
tersendiri dalam meramu sistem pendidikan sedemikian rupa agar dapat memfasilitasi beragam
perbedaan tersebut. Hal itu pula yang menjadi alasan sistem pendidikan di Indonesia kerap
berganti-ganti, sebab mau atau tidak pemerintah perlu memikirkan kebutuhan setiap daerah di
Indonesia dan menyesuaikannya dengan perkembangan global.

Selanjutnya mengenai faktor tingkat akses pendidikan. Tingkat akses pendidikan setiap
tahunnya mengalami kenaikan. Akan tetapi, laju peningkatan ini tidak dibarengi dengan
kecepatan kemampuan peserta didik. Peserta didik membutuhkan pendampingan secara
berkelanjutan untuk dapat secara mandiri cakap dalam membaca.

Sebagaimana disinggung di awal, permasalahan pendidikan di Indonesia yang
tercermin melalui hasil tes PISA merupakan permasalahan bersama. Apalagi sejak adanya
pandemi Covid-19, krisis pembelajaran di Indonesia semakin meningkat. Permasalahan
mengenai rendahnya keterampilan literasi dan numerasi tidak hanya dialami oleh peserta didik
di jenjang sekolah menengah pertama. Akan tetapi, juga oleh peserta didik di jenjang sekolah
dasar tingkat rendah yang saat ini telah menunjukkan fenomena learning loss (situasi peserta
didik kehilangan pengetahuan dan keterampilan karena kondisi tertentu) (Hanafiah et al.,
2022:1817).

Berkenaan dengan hal itu, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan telah melakukan berbagai kebijakan sebagai bentuk respon dan tanggung jawab.
Respon itu diterbitkan dalam wujud Kurikulum Prototipe atau Kurikulum Merdeka. Kekhasan
kurikulum ini terlihat dari adanya perbedaan asesmen dengan kurikulum sebelumnya. Ada dua
jenis asesmen dalam Kurikulum Merdeka, yaitu kognitif dan nonkognitif (Mustika & Isnaini,
2022:532; Indrawati et al., 2022:4).

Tujuan asesmen kognitif sudah jelas untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
sebuah mata pelajaran. Ada tiga bentuk asesmen kognitif, yaitu diagnostik, formatif, dan
sumatif. Asesmen nonkognitif digunakan untuk mengukur perilaku dan karakteristik peserta
didik. Terwujud dalam asesmen afektif dan diagnostik. Asesmen-asesmen tersebut memiliki
peran dan fungsi masing-masing yang begitu penting dalam menginformasikan kondisi peserta
didik. Akan tetapi, dari bentuk asesmen tersebut, asesmen diagnostik masih kurang
mendapatkan perhatian. Hal ini terlihat dari masih sedikit guru yang menerapkan dalam
pembelajaran. Alasannya tak lain adalah keterbatasan waktu untuk mendiagnosis diri peserta
didik.

Melalui asesmen diagnostik guru dapat mengetahui level kognitif dan karakteristik
peserta didik, termasuk gaya belajar mereka (Parinata & Puspaningtyas, 2021:58). Dengan
diketahuinya level kognitif dan karakteristik peserta didik, guru akan lebih mudah menentukan
strategi belajar. Pengadaan asesmen diagnostik di awal pembelajaran menjadi langkah
antisipasi yang logis untuk mengatasi permasalahan rendahnya tingkat literasi, numerasi, dan
sains.

Guru mempunyai peran penting dalam pelaksanaan asesmen diagnostik (Laulita et al.,
2022:6; Mardiana & Purnanto, 2017:183). Asesmen diagnostik nonkognitif dapat menjadi
panduan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran (Hati, 2021:72; Mashurwati, 2018:2).
Dari hasil asesmen itulah dapat diketahui hal-hal yang sesuai atau tidak dengan diri peserta
didik. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan karakteristik peserta didik dapat
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mengarahkan proses pembelajaran untuk dapat berlangsung secara bermakna, sehingga luaran
yang dihasilkan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Rahmi et al., 2022:164; Febriadi &
Nasution, 2017:70; Zulfadhli, 2022:7).

Secara lebih terperinci, asesmen diagnostik memiliki beberapa tujuan. Asesmen
diagnostik nonkognitif bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang: kesejahteraan
psikologi dan sosial emosional peserta didik, kebiasaan belajar di rumah, kondisi keluarga,
lingkar pertemanan, serta gaya, karakter, dan minat peserta didik dalam belajar. Sementara itu,
tujuan asesmen diagnostik kognitif untuk mendapatkan informasi tentang tingkat pengetahuan
peserta didik terhadap materi pelajaran (Nasution, 2022:137; Alfansyur & Mariyani, 2020:533;
Supriyadi et al., 2022:64).

Pelaksanaan asesmen diagnostik banyak dilakukan oleh sekolah-sekolah di Indonesia
yang menerapkan Kurikulum Merdeka, salah satunya adalah SMA Negeri 11 Semarang.
Dengan latar belakang peserta didik yang sangat beragam, asesmen diagnostik menjadi sangat
diperlukan dalam praktik pembelajaran di SMA Negeri 11 Semarang. Selain keberagaman
agama, ras, dan suku, SMA Negeri 11 Semarang memiliki peserta didik yang banyak menekuni
kegiatan olahraga. Status pelajar atlet yang banyak disandang oleh peserta didik di SMA Negeri
11 Semarang tentu menjadi petunjuk mengenai karakteristik dan gaya belajar.

Mengetahui karakteristik peserta didik menjadi perlu dilakukan di awal pembelajaran,
sebab heterogenitas gaya belajar peserta didik sangat tinggi. Pengolahan data informasi peserta
didik menjadi permasalahan selanjutnya. Terlebih lagi asesmen dilakukan dengan
memanfaatkan media cetak, seperti formulir tertulis. Guru membutuhkan waktu relatif lama
sebab pendistribusian, pengelompokan, dan penganalisisan jawaban responden dilakukan
secara manual.

Pertimbangan pemilihan media pengisian data informasi umumnya masih bergantung
dari kenyamanan peserta didik untuk mengisi pertanyaan, padahal proses pengolahan data tak
kalah pentingnya. Diperlukan pemanfaatan media yang efektif dan efisien guna memangkas
waktu pengolahan data. Adanya teknologi informasi di dunia digital seperti saat ini sangat
membantu meringankan beban pekerjaan. Maka, pemanfaatan teknologi pun diperlukan dalam
penyelenggaraan asesmen diagnostik.

Google merupakan sebuah perusahaan multinasional Amerika Serikat yang
menyediakan jasa produk internet. Salah satu produk yang banyak digunakan adalah Google
Form. Google Form dapat dimanfaatkan sebagai instrumen penyelenggaraan asesmen
diagnostik sebab memiliki fitur yang mudah dioperasikan (Ngafifah, 2020:126; Hasan,
2020:183; Prastiwi et al., 2021:95; Wulandari & Murdiono, 2022:57). Berkenaan dengan hal
tersebut, maka tujuan penyusunan artikel ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan Google
Form dalam asesmen diagnostik di SMA Negeri 11 Semarang.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pemilihan
pendekatan penelitian disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu mengetahui pemanfaatan
Google Form sebagai instrumen asesmen diagnostik di SMA Negeri 11 Semarang. Adapun
teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan studi dokumentasi. Teknik
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah partisipatif dengan melihat atau
mengamati secara langsung proses pemanfaatan Google Form sebagai instrumen asesmen
diagnostik. Adapun teknik dokumentasi digunakan untuk mengambil dokumen dari soal-soal
yang digunakan untuk menyusun asesmen diagnostik.

Terkait keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Teknik
ini digunakan untuk menguji kredibilitas dengan cara mengonfirmasi data yang diperoleh
dengan cara berbeda (Alfansyur & Mariyani, 2020:49; Permatasari et al., 2021:3762; Hasanah,
2016:23). Misalnya, data yang diperoleh dengan cara observasi akan dicek kembali dengan
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studi dokumentasi. Sementara itu, untuk analisis data menggunakan pendekatan induktif
melalui empat kegiatan yang dilakukan bersamaan, yaitu pereduksian data, pengategorian data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian dilakukan di lingkungan belajar SMA
Negeri 11 Semarang pada saat mata pelajaran Bahasa Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Batubara (2016:41) menyebutkan beberapa fungsi Google Form dalam dunia
pendidikan, seperti: sebagai sarana pemberian tugas latihan atau ulangan secara daring, sebagai
sarana pengumpulan pendapat, sebagai penampung data peserta didik dan guru, sebagai sarana
pembuatan formulir pendaftaran daring untuk sekolah, serta sebagai kuesioner. Kelima fungsi
tersebut digunakan melalui laman website Google Form, sehingga pemanfaatannya dapat
dilakukan di mana pun dengan jaringan internet (Samsiadi & Humaidi, 2022:667). Dari kelima
fungsi di atas, fungsi kelimalah yang digunakan dalam penyelenggaraan asesmen diagnostik.

3.1 Langkah-Langkah Pemanfaatan Google Form
Pada bagian ini pemaparan terbagi menjadi empat bagian, yaitu perencanaan,
pembuatan, penyebaran, dan pengelolaan data. Berikut pemaparan lengkapnya.

3.1.1 Perencanaan

Perencanaan dimulai dengan pembuatan akun universal Google. Akun ini dibuat agar
pengelola Google Form, yaitu guru, dapat pula menggunakan berbagai layanan lainnya.
Pengelola mendaftar di http://account.Google.com/login. Pembuatan akun Google tidak
berbayar.

Google Akun Q @ i
L dan Tips keamanan ditemukan di
‘ @ Beranda . ' Pemeriksaan Keamanar Keep Jamboard  Classrof
5 Info pribadi 0
i Kelola data & privasi Anda Tinjau tips keamanan
© Data& privasi P jautie Earth Koleksi Seni dan
&) Keamanan
\ il
o . ° H1
2, Orang & berbagi Saran privasi tersedia
GoogleAds  Podcast  Google d
Lakukan Pemeriksaan Privasi dan pilih setelan yang tepat bagi Anda
B Pembayaran & langganan
@ Tentang Perjalanan Formulir
. i Tiniau saran.(2) " dl

Gambar 1. Akun Google universal yang telah dibuat.

Setelah melakukan proses pembuatan akun universal Google, pengelola mulai
mengumpulkan teori-teori perkembangan kognitif dan teori perkembangan psikologi sosial
emosional. Pengelola kemudian membuat pertanyaan dengan batasan teori-teori yang telah
dikumpulkan.

Ada dua opsi yang dapat digunakan dalam pembuatan soal. Opsi pertama adalah yang
sudah disebutkan dan yang kedua adalah langsung mencari contoh soal-soal melalui peramban.
Kemudian, memodifikasi sesuai keperluan. Pengelola membedakan soal yang telah dibuat ke
dalam dua kelompok kecil sesuai kebutuhan diagnostiknya. Diagnostik kognitif atau
nonkognitif. Berikut ini adalah daftar pertanyaan yang dibuat.
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No. Asesmen Diagnostik Nonkognitif
1.  Bayangkan dirimu saat ini ada di usia SD. Kepala sekolah dan guru akan mengadakan
pentas drama. Dari empat pilihan ini:
Sutradara
Penulis Cerita
Aktor / Pemain
Penonton
Manakah yang akan Kamu pilih?
2. Apa pilihan keduamu?
3. Saya paling menyukai kegiatan belajar.....
Pilihan jawaban:
Membaca, mendengar, menghitung, menggambar, praktik
4.  Bila ada orang yang meminta petunjuk jalan, saya akan....
Memberitahunya melalui gambar peta jalan yang saya buat.
Memberitahunya arah jalansecara lisan dan memakai isyarat tangan.
Langsung mengantarnya ke tempat yang ditanya.
5. Saya paling suka bermain.....
Pilihan jawaban:
Acak kata, pantomim, tebak gambar
6.  Saya ingin menonton film di bioskop karena.....
Melihat poster film yang menarik.
Melihat sinopsis cerita yang menarik.
Melihat potongan film yang menarik.
7. Saya punya guru favorit karena saat mengajar ia selalu.....
Pilihan jawaban:
Ceramah, diskusi, bersama debat.
Diagram, bagan, alur, dan PPT.
Eksperimen dan praktik.
8.  Siapa sahabatmu? (Boleh orang di dalam / luar sekolah)
9.  Mengapa kamu memilih dia menjadi sahabatmu?
10. Apakah kamu memiliki teman yang berbeda suku atau agama? Jika ada, berapa
jumlahnya?
11. Bagaimana caramu menyelesaikan masalah dengan teman saat kalian bertengkar?
12. Dengan siapa kamu biasanya berteman saat di sekolah?
13.  Apakah kamu pernah marah dengan temanmu?

Soal poin 1 dan 2 diajukan untuk mengetahui watak dasar peserta didik. Sutradara untuk
koleris, penulis cerita untuk melankolis, aktor / pemain untuk sanguinis, dan penonton untuk
pleghmatis. Jawaban pertama dan kedua akan menunjukkan wilayah dominasi karakter,
introvert dengan jawaban penulis cerita dan penonton, ekstrovert dengan pilihan jawaban
sutradara dan aktor / pemain, ambivert dengan jawaban sanguinis dan pleghmatis atau
melankolis dan koleris (Dahlan, 2021).

Soal poin 3 hingga 7 untuk mengetahui gaya belajar yang dominan, auditori, visual,
atau kinestetik. Adapun soal poin 8 hingga 10 untuk mengetahui perkembangan sosial
emosional peserta didik.
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No. Asesmen Diagnostik Kognitif

1.

2.

3.

10.

Kalimat yang terletak di awal paragraf adalah kalimat....

Pilihan jawaban: induktif, deduktif, aktif, pasif.

Tulisan yang berisi ulasan sebuah buku, lagu, atau film disebut dengan....
Pilihan jawaban: gagasan utama, berita, biografi, resensi.

Susunan proses wawancara adalah....

Pilihan jawaban:

Pembukaan, pendahuluan penutup, tahap inti.

Penutup, pembuka, pendahuluan, tahap inti.

Pendahuluan, pembuka, tahap inti, penutup.

Tahap inti, penutup, pembuka, pendahuluan.

Di bawah ini merupakan rangkaian struktur teks anekdot yang benar adalah....
Pilihan jawaban:

Abstrak, orientasi, reaksi, krisis, koda

Abstrak, Krisis, reaksi, koda, orientasi

Abstrak, orientasi, krisis, reaksi, koda

Abstrak, reaksi, krisis, orientasi

Di bawah ini yang bukan konjungsi intrakalimat adalah....

Pilihan jawaban: dan, atau, kemudian, karena

Di bawah ini yang bukan konjungsi antarkalimat adalah....

Pilihan jawaban: oleh karena itu, maka, dengan begitu, meski demikian
Di bawabh ini penggunaan huruf kapital yang tidak tepat adalah....
Pilihan jawaban:

Hari ini ibu pergi ke Pasar Johar.

Didit sedang belajar hukum Archimedes.

Paman membeli nangka belanda.

Nita sedang belajar tari Bali.

Di bawah ini kalimat yang tidak efektif adalah....

Pilihan jawaban:

Adikku menangis terus-menerus.

Sejak kemarin bibi menjadi orang yang sangat pemarah.

Anggun berolahraga setiap pagi agar supaya badannya sehat.

Di bawabh ini singkatan yang tidak tepat adalah....

Pilihan jawaban:

Pdt. Anton sedang memimpin ibadah.

Ayah membelikan adik mobil mainan seharga Rp. 50.000,00.
Narasumber di seminar itu adalah Rahmat Putra S., M.Si.

Rumahnya terletak di Jalan Jend. Sudirman.

Di bawah ini kata yang tidak baku adalah....

Pilihan jawaban:

Jumat, amphibi, analisa, antre, apotik, aquarium, contek, cabai, ekstra, desain,

3.1.2 Pembuatan

Langkah pertama di tahap pembuatan adalah pemilihan desain formulir. Telah tersedia

desain seperti gambar di bawah ini. Dapat pula pengelola memilih desain kosong dan
mendesain sesuai kehendaknya.
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= a Formulir Q Telusur

Mulai formulir baru Galeri template 3 :
PR D0V PUBSKY TS
l — o ol o o y
= e -~ o
Kosong Informasi Kontak Undangan Pesta RSVP Penilaian
Milik siapa saja ~ B Az O

Formulir terbaru

Gambar 2. Desain template kuesioner yang dapat dipilih.

E Formulir tanpa judul 3 ¥y R ©® 5 W

Pertanyaan  Jawaban  Setelan

Formulir tanpa judul

B I U oo %

Deskripsi formulir

mePEDF®e

Pertanyaan Tanpa Judul

Opsi 1

Gambar 3. Kolom untuk judul kuesioner.

Kolom pada gambar di atas merupakan tempat penulisan judul untuk kuesioner yang akan
dibuat.

— N
E Formulir tanpa judul [ Yt B ° <

Jawaban singkat

Pertanyaan ~ Jawaban  Setelan

= Paragraf
-
Formulir tanpa judul @ Pilhan ganda
Deskripsi formulir Kotak Centang
€@ Drop-down
Pertanyaan Tanpa Judul (™| & Upload file
Opsi 1

+++ Skala linier

Tambahkan opsi atau tambahkan “Lainnya™ P,
es Kisi pilihan ganda

MU EF®e

==E Petak kotak centang

o

Gambar 4. Pilihan jenis pertanyaan.

Di bagian ini terdapat pilihan model pertanyaan. Pemilihan jenis pertanyaan menentukan
bentuk kolom jawaban.
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Untuk menambah
Untuk - pertanyaan
d Untuk mengimpor
Pertanyaan Tanpa Judul E @® pertanyaan W
opsi 1 —_ 3 Untuk menambah
- Untuk menambah T judul & deskripsi
Tambahkan opsi atau tambahkan “Lainnya" gambar -
———— —n Untuk menambah
id
Untuk menambah video
0 @ bagian.
—“E

Gambar 5. Fitur dalam Google Form

Fitur-fitur di atas digunakan untuk mendesain tampilan kuesioner. Pengelola dapat
menyesuaikan sesuai kebutuhan kuesioner yang dibuat.

* Aktor / Pemain
* Penonton
Apa yang akan Kamu pilih pertama kali?

o B

Teks jawaban singkat

I_DIE

Gambar 6. Opsi kewajiban pengisian pertanyaan.

Fitur di atas sering terlewatkan karena letaknya di bagian bawah kolom pertanyaan. Dengan
diaktifkannya fitur tersebut, responden wajib mengisi pertanyaan. Bila tidak diisi maka
pengisian kuesioner tidak dapat berlanjut.

3.1.3 Penyebaran
Di bawah ini adalah tampilan laman website Google Form ketika pertanyaan sudah
selesai dimasukkan dalam kolom dan kuesioner siap dibagikan.

Kirim formulir

[ kumpulkan email

Kirim melalui =

Tautan

ttps://forms.gle/LzZY9cLJomwK6zZTin6}
Perpendek URL

Batal Salin

Gambar 7. Penyebaran kuesioner melalui tautan.
Google Form menyediakan lima opsi penyebaran kuesioner yang telah dibuat, yaitu melalui

surel, tautan, html, dan media sosial (Facebook dan Twitter). Gambar di atas adalah penyebaran
kuesioner menggunakan tautan. Tautan yang dibagikan dapat diperpendek.
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3.1.4 Pengelolaan Data

E Salinan dari Asesmen Diagnostik 1-X3 03 ¥ o e @ 9 ¢

Petanvaan | Jntuk melihat
) data yang Untuk menerima
36 jawaban terkumpul Jawaban

Ringkasan Pertanyaan Individual

Nama Lengkap / Kelas / Nomor Presensi

36 jawaban

Gambar 8. Tampilan kuesioner yang telah diisi.

Setelah waktu pengisian habis, pengelola dapat mengunci penerimaan jawaban dengan
menonaktifkan fitur “menerima jawaban”. Kemudian, jawaban yang telah terkumpul dapat
dilihat melalui fitur Spreadsheet. Data ditampilkan dalam dokumen Ms. Excel dan dapat
langsung diunduh. Pengelola dapat langsung menganalisis data sebab data yang masuk sudah
dikelompokkan secara otomatis sesuai kolom pertanyaan. Dari hasil analisis data, dapat
diketahui gaya belajar peserta didik, tingkat perkembangan sosial emosional, watak
kepribadian, dan level kognitif (rendah, menengah, dan tinggi). Data pun siap digunakan
sebagai profiling peserta didik untuk merancang kegiatan pembelajaran.

3.2 Kelebihan dan Kekurangan
3.2.1 Kelebihan

Pemanfaatan Google Form untuk asesmen diagnostik, antara lain: (1) kuesioner
memiliki tampilan sederhana, ringkas, tetapi professional. Hal ini menyulitkan responden
mencari pertanyaan dan jawaban dari soal yang sedang dikerjakan; (2) terdapat fitur yang
menyediakan pengguna memasukkan foto ke dalam kuesioner. Desain template dengan warna
beragam dapat dimanfaatkan untuk membuat kuesioner yang menarik; (3) terdapat bermacam
jenis tes yang dapat digunakan, seperti pilihan ganda, ceklis, jawaban pendek, jawaban
Panjang, dan lainnya. Pengelola juga dapat menambahkan video dari Tiktok, Youtube, atau
reels Instagram; (4) penggunaan 100% gratis. Tidak diperlukan pembayaran dalam
pemanfaatan Google Form. Pengelola dan responden cukup menghubungkan gawai atau laptop
dengan jaringan internet saja; (5) penyebarluasan yang sangat mudah. Ketika sudah terhubung
dengan jaringan internet, pengelola dapat membagikan tautan kepada para responden. Hanya
dibutuhkan tautan saja untuk menyebarluaskan kuesioner; (6) aksesibilitas yang mudah.
Berbagai jenis kuis dapat segera dikerjakan, di mana pun dan kapan pun; (7) hasil tersusun rapi
melalui Spreadsheet. Pengelola dapat melihat langsung jawaban dari para responden. Selain
itu, jawaban juga disertai keterangan waktu penyelesaian kuesioner (real time).

3.2.2 Kekurangan

Google Form memiliki sedikit kekurangan dibandingkan kelebihan. Satu-satunya
kekurangan yang dimiliki adalah keterbatasan size foto dan video yang diunggah. Hal ini
membuat pengelola harus mengompres size agar dapat diunggah.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Google Form merupakan aplikasi berbasis web. Setiap orang dapat memberikan
tanggapan atau jawaban terhadap kuesioner secara cepat, tanpa terbatas ruang dan waktu.
Hanya diperlukan laptop, handphone, atau tablet, serta jaringan internet yang memadai untuk
dapat mengaksesnya. Karena itulah, dengan menggunakan Google Form, seorang guru tidak
memerlukan kertas lagi untuk mencetak instrumen asesmen diagnostiknya. Waktu yang
dibutuhkan pun lebih efisien dalam menyebarkan kuesioner, mengumpulkan ulang, dan
menganalisis data yang terkumpul. Dengan demikian, aplikasi ini sangat cocok digunakan
untuk menghimpun informasi diri peserta didik, mengelolanya menjadi sebuah profiling, dan
memanfaatkannya untuk perancangan kegiatan pembelajaran.
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